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Abstract 
This research is motivated by the activities of researchers to find various values, one of 
which is religious value. Problems in research regarding the religious value of human 
relations with God, humans with fellow humans, humans with themselves, and the 
implementation of literary learning in schools. The method used in this research is 
descriptive method and this research is in the form of qualitative. The approach used in 
this research is the sociology of literature approach. The technique used in this research 
is documentary study technique. The data source in this study is a novel entitled Daun 
Pun Berdzikir by Taufiqurrahman Al-Azizy. The data in this study are religious values in 
the form of words, phrases and sentences contained in the novel Daun also Berdzikir by 
Taufiqurrahman Al-Azizy. The results showed that the relationship between humans and 
God included believing in God, praying and praying, believing that death was God’s will, 
surrender to God, an a match in God’s hands. Human relations with fellow humans 
including, mutual cooperation, please help, and affection. Human relations with 
themselves include, emotions, obedient to the commands of parents, patient, humble, 
brave, honest, diligent, have a strong desire, fell compassion for others, not easily 
discouraged, and obedient. These values are important to apply in everyday life.  
 




Sastra adalah ungkapan pribadi 
manusia berupa pengalaman, perasaan, 
pikiran, ide, semangat, dan keyakinan 
dalam satu bentuk gambaran konkret yang 
berfungsi untuk memperjelas, 
memperdalam, serta memperkaya 
penghayatan manusia terhadap kehidupan. 
Sastra merupakan karya imajinatif yang 
berupa pesan dari pengalaman-pengalaman 
jiwa yang bernilai tinggi, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Karya 
sastra menjadi sarana untuk menyampaikan 
pesan tentang kebenaran, tentang apa yang 
baik dan buruk. Satu diantara bentuk karya 
sastra adalah novel. Novel diciptakan 
seseorang berdasarkan pengalaman yang 
pernah dialami ataupun yang sedang 
dialami dan yang pernah dirasakan sebagai 
suatu masalah. Dengan adanya masalah 
tersebut, timbul suatu gagasan dari seorang 
pengarang untuk mengangkat tema dalam 
sebuah novel. Seorang pengarang berusaha 
maksimal untuk mengarahkan pembaca 
kepada gambaran-gambaran nilai suatu 
novel ditentukan oleh seberapa jauh 
pengarang mampu menghidupkan kembali 
masalah yang pernah dialaminya itu lewat 
media bahasa, sehingga terbentuknya 
sebuah novel yang menarik. 
Dalam novel banyak kita jumpai 
nilai-nilai kehidupan, salah satunya adalah 
nilai religius. Religius merupakan sikap 
yang mencerminkan diri seseorang 
menghayati nilai-nilai atau ajaran agama 
dalam bentuk cita-cita, tingkah laku, dan 





religius belum mengacu pada ajaran agama 
tertentu karena religius lebih 
menitikberatkan pada aspek yang dalam 
yakni getaran hati manusia. Kadangkala 
religius dijadikan sebagai parameter tingkat 
penghayatan diri seseorang terhadap nilai-
nilai atau ajaran agama. Semakin tentram 
dan damai diri seseorang menunjukkan 
tingginya penghayatan terhadap nilai-nilai 
atau ajaran agama. Begitu juga sebaliknya 
semakin kasar dan tidak toleran diri 
seseorang menunjukkan rendahnya 
penghayatan nilai-nilai atau ajaran agama. 
Nilai religius adalah konsep keagamaan 
yang mengatur hubungan manusia dengan 
Tuhannya. Nilai religius dalam sastra 
menuntun manusia ke arah segala makna 
yang baik. Manusia akan menjadi pribadi 
yang berhati nurani dan berakhlak mulia. 
Aktualisasi manusia religius terlihat 
dari hubungan manusia dengan Tuhan, 
manusia dengan manusia,manusia dengan 
diri sendiri, dan manusia dengan alam. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka 
peneliti hanya memilih makna nilai religius 
yang terlihat dari hubungan manusia 
dengan Tuhan, nilai religius yang terlihat 
dari hubungan manusia dengan manusia, 
dan nilai religius yang terlihat dari 
hubungan manusia dengan diri sendiri yang 
dianggap relevan dengan penelitian yang 
akan dianalisis pada novel Daun pun 
Berdzikir karya Taufiqurrahman Al-Azizy. 
Alasan peneliti hanya memilih tiga nilai 
untuk dianalisis, karena makna ketiga nilai 
religius tersebut banyak terdapat di dalam 
cerita pada novel Daun pun Berdzikir.  
Pemilihan Novel Daun pun Berdzikir 
untuk diteliti dalam penelitian ini 
dikarenakan novel ini terdapat banyak 
sekali nilai-nilai religius terutama nilai 
religius manusia dengan Allah, nilai 
religius manusia dengan sesama manusia, 
dan nilai religius manusia dengan dirinya 
sendiri. Novel ini merupakan sebuah novel 
religius sangat inspiratif yang akan 
menuntun kita menemukan cinta 
berlandaskan kecintaan kepada Sang Maha 
Pencipta, karena hanya berbekal cinta 
kepada-Nya hidup akan bahagia. Sekalipun 
cobaan terus menghantam, kita akan tetap 
teguh tegar menatap dunia dengan optimis. 
Inilah kesaksian daun-daun pun turut 
berdzikir yang bertemakan persoalan 
kesenjangan ekonomi antara si kaya dan si 
miskin, yang bisa diatasi dengan cara 
menebar cinta ini berisi kisah-kisah ironi 
mengharukan yang mampu membuat 
pembaca menitikan airmata. Kita juga dapat 
mengambil manfaat positif dengan 
meneladani nilai-nilai religius yang 
terkandung didalamnya. 
Penelitian tentang analisis nilai 
religius yang tercermin dalam novel Daun 
pun Berdzikir ini dikaitkan dengan rencana 
pembelajaran sastra di SMA. Hal ini 
dipertegas dengan kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan indikator yang 
terdapat dalam kurikulum 2013 pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas XII semester I 
(Genap) dengan KD 3.3 Menganalisis teks 
novel baik melalui lisan maupun tulisan, 
dan KD 4.3 Memproduksi teks novel yang 
koheren sesuai dengan karakteristik teks, 
baik secara lisan maupun tulisan.  
Berdasarkan masalah yang telah 
dijelaskan di atas kemudian dapat 
dirumuskan masalah penelitian. Masalah 
umum penelitian ini adalah “Bagaimana 
Nilai religius yang terkandung dalam novel 
Daun pun Berdzikir karya Taufiqurrahman 
Al-Azizy?”. Masalah umum yang 
dikemukakan masih terlalu luas ruang 
lingkupnya dan oleh karena itu perlu 
dibatasi agar lebih fokus dan terarah. Fokus 
masalah penelitian ini sebagai berikut. 
Bagaimanakah nilai religius yang tergambar 
dari hubungan antara manusia dengan 
Tuhan, hubungan manusia dengan sesama 
manusia dan hubungan manusia dengan 
dirinya sendiri yang terdapat dalam Novel 
Daun pun Berdzikir karya Taufiqurrahman 
Al-Azizy?. Penelitian ini mempunyai dua 
manfaat yaitu manfaat praktis dan manfaat 
teoritis. 1) Manfaat praktis yaitu penelitian 
ini dapat berguna sebagai bahan masukan 
guru Bahasa Indonesia dalam mengajar 
materi apresiasi sastra, dapat memotivasi 
para pembaca untuk mengembangkan minat 





novel, dan penelitian ini dapat digunakan 
sebagai acuan untuk mengadakan penelitian 
selanjutnya mengenai karya sastra 
berbentuk novel. 2) Manfaat teoritis yaitu, 
penelitian ini dapat mendukung ilmu sastra 
khususnya dalam bidang sastra berbentuk 
novel, terutama dalam memperkuat teori-
teori yang sudah ada dan memberikan 
sumbangan teori sastra sehingga dapat 
bermanfaat dalam usaha mengapresiasikan 
karya sastra berbentuk novel. 
Ruang lingkup penelitian ini dibuat 
dengan tujuan agar penelitian ini terarah. 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah 
nilai religius yang terlihat dari hubungan 
antara manusia dengan Tuhan, manusia 
dengan sesama manusia, manusia dengan 
diri sendiri dan rencana implementasinya 
pada pembelajaran sastra di Sekolah. 
Adapun penjelasan istilah yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah agar 
tidak menimbulkan kesalahpahaman antara 
peneliti dan pembaca mengenai istilah-
istilah yang digunakan dalam judul 
penelitian sebagai berikut, 1) Nilai religius 
merupakan nilai-nilai yang terdapat dalam 
karya sastra fiksi berupa penentuan manusia 
yang berhati nurani, berakhlak mulia atau 
shaleh ke arah segala makna yang baik,     
2) Novel adalah suatu cerita prosa fiktif 
dalam panjang yang tertentu, yang 
melukiskan para tokoh, gerak, serta adegan 
kehidupan nyata yang representatif dalam 
suatu alur atau keadaan yang kompleks, 3) 
Implementasi adalah penggunaan materi 
dan strategi dalam situasi yang lebih nyata 
dan bertujuan untuk memastikan 
penggunaan media yang tepat. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Alasan menggunakan metode deskriptif ini 
karena penelitian ini mendeskripsikan atau 
menggambarkan nilai religius dalam novel 
Daun Pun Berdzikir karya Taufiqurrahman 
Al-Azizy yang berupa nilai religius yang 
dilihat dari hubungan manusia dengan 
Tuhan, manusia dengan sesama manusia, 
dan manusia dengan dirinya sendiri. 
Menurut Moleong (2012:11) menyatakan 
bahwa dengan metode deskriptif data-data 
yang dikumpulkan berupa fakta-fakta, 
gambaran, dan bukan angka-angka 
sehingga laporan penelitian akan berisi 
kutipan-kutipan data untuk memberikan 
gambaran penyajian laporan tersebut. 
Sejalan dengan pendapat ini metode sangat 
penting digunakan dalam melakukan suatu 
penelitian agar mempermudah kegiatan 
kerja untuk mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian tersebut 
menggambarkan suatu keadaan dengan apa 
adanya untuk memahami fenomena yang 
dialami oleh subjek penelitian dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa (Moleong, 2008:6). Penelitian ini 
termasuk ke dalam bentuk penelitian 
kualitatif karena menguraikan data dalam 
novel Daun pun Berdzikir karya 
Taufiqurrahman Al-Azizy dalam bentuk 
kata-kata atau kalimat bukan dalam bentuk 
angka-angka. Data-data tersebut berbentuk 
urutan peristiwa yang menunjukkan adanya 
nilai-nilai religius yang terdapat dalam 
novel.  
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan sosiologi 
sastra. Menurut Endraswara (2013:80) 
pendekatan sosiologi sastra adalah 
pendekatan yang selalu mengarahkan pada 
telaah refleksi nilai. Artinya pendekatan 
sosiologi sastra secara tersendiri akan 
mengkaji nilai-nilai yang terkandung dalam 
sebuah sastra. Sosiologi karya sastra adalah 
cara pandang analisis yang 
mempermasalahkan karya sastra itu sendiri, 
yang menjadi pokok penelaahannya adalah 
apa yang tersirat dalam karya sastra dan apa 
yang menjadi tujuannya.  
Berdasarkan penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa konsep mengenai 
pendekatan sosiologi karya sastra dapat 
mendukung ketercapaian tujuan dalam 
penelitian ini yaitu mendeskripsikan sejauh 
mana karya sastra menjadi cerminan dari 





masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan 
sosiologi sastra dianggap tepat karena objek 
yang akan diteliti adalah teks dari novel 
untuk mengklasifikasikan dan 
mendeskripsikan nilai religius yang terdapat 
dalam novel Daun Pun Berdzikir karya 
Taufiqurrahman Al-Azizy sesuai dengan 
permasalahan yang ada.  
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah novel yang berjudul 
Daun pun Berdzikir karya Taufiqurrahman 
Al-Azizy. Novel Daun pun Berdzikir karya 
Taufiqurrahman Al-Azizy ini diterbitkan 
oleh Laksana pada Mei 2010, merupakan 
cetakan pertama dan memiliki 361 halaman. 
Sumber data merupakan asal dari data yang 
diperlukan untuk memberikan fakta-fakta 
tentang jawaban dari permasalahan yang 
ingin dipecahkan dalam menganalisis. 
 Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nilai religius yang 
berhubungan antara manusia dengan Tuhan, 
hubungan manusia dengan sesama manusia, 
dan hubungan manusia dengan dirinya 
sendiri yang tercermin dari kata, frase atau 
kalimat yang terdapat dalam novel Daun 
pun Berdzikir karya Taufiqurrahman Al-
Azizy. Data adalah keterangan atau bahan 
faktual yang dijadikan sebagai dasar 
berfikir oleh peneliti dalam upayanya untuk 
memperoleh temuan atau rumusan simpulan 
penelitian yang objektif (Syam, 2011:12). 
Teknik pengumpul data yang 
digunakan peneliti dalam meneliti nilai 
religius dalam novel Daun pun Berdzikir 
karya Taufiqurrahman Al-Azizy ini 
menggunakan teknik studi dokumenter. 
Pemilihan teknik studi dokumenter ini 
karena untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan data berupa dokumen 
untuk kajian penelitian. Menurut Syam 
(2011, b:8) “Studi dokumenter atau biasa 
disebut juga sebagai studi kepustakaan ini 
menghususkan diri menyelidiki berbagai 
fenomena melalui catatan atau bahan 
tertulis yang berupa dokumen”. Melalui 
dokumen itu, penulis mendeskripsikan data 
yang ditemukan kemudian 
mengklaifikasikannya yang selanjutnya 
dikemukakan menjadi sebuah informasi 
berharga. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti sebagai berikut: 
(1)Peneliti membaca novel Daun pun 
Berdzikir karya Taufiqurrahman Al-Azizy 
secara berulang-ulang; (2)Selanjutnya 
peneliti mengidentifikasi dan menandai 
bagian-bagian yang akan dianalisis; 
(3)Bagian yang akan dianalisis dimasukan 
ke dalam kartu pencatat data; (4)Setelah 
semuanya dimasukkan ke dalam kartu 
pencatat, data tersebut kemudian 
diklasifikasi berdasarkan rumusan masalah 
yakni nilai religius yang tergambar dari 
hubungan antara manusia dengan Tuhan, 
manusia dengan manusia, dan manusia 
dengan dirinya sendiri; (5)Data tersebut 
perlu diuji keabsahannya melalui 
triangulasi, ketekunan pengamat, dan 
kecukupan referensial. 
Alat pengumpul data dalam 
penelitian ini adalah penulis sendiri sebagai 
instrumen kunci. Kedudukan penulis 
sebagai instrumen kunci dalam penelitian 
ini adalah sebagai perencana, pelaksana, 
pengumpul data, analisis, penafsiran data, 
dan kahirnya menjadi pelapor hasil 
penelitian. Dalam proses menemukan data 
penulis berusaha membaca dengan teliti dan 
cermat novel yang digunakan sebagai 
sumbernya. Selain itu, penulis 
menggunakan sarana untuk mengumpulkan 
data berupa kartu pencatat data untuk 
memudahkan dalam proses analisis. 
Pengujian keabsahan data bertujuan 
untuk menunjukkan keobjektifan penelitian 
tentang nilai religius pada novel Daun pun 
Berdzikir karya Taufiqurrahman Al-Azizy 
sehingga penelitian ini dapat 
dipertanggungjawabkan. Pengujian 
keeabsahan data menggunakan ketekunan 
pengamatan, triangulasi, dan kecukupan 
referensial, (1) Ketekunan Pengamatan ini 
dimaksudkan untuk memperdalam hasil 
analisis peneliti dalam mendeskripsikan 
nilai religius pada novel Daun pun 
Berdzikir karya Taufiqurrahman Al-Azizy, 
Oleh karena itu, dibutuhkan kecermatan 
dalam menganalisis kumpulan novel 
tersebut sehingga tidak menimbulkan 





pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembandingan terhadap data itu. 
Pemeriksaan keabsahan ini dilakukan untuk 
menguji kebenaran dari perbandingan data 
yang telah didapat dari sumber data yang 
lainnya, Denzin (dalam Moleong, 
2011:330) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik, dan teori. Penjelasan dari 
keempat triangulasi tersebut adalah: 1) 
Trangulasi dengan sumber yaitu 
membandingkan dan mengecek kembali 
derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam suatu penelitian kualitatif; 2) 
Triangulasi dengan metode terdapat dua 
strategi, yaitu pertama, pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data. Kedua, 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama; 3) 
Triangulasi dengan penyidik yaitu 
memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainnya untuk keperluan pengecekan 
kembali derajat kepercayaan data; 4) 
Triangulasi teori yaitu pemeriksaan data 
dengan menggunakan perspektif lebih dari 
satu teori dalam membahas permasalahan 
yang dikaji dengan penjelasan pembanding 
atau penyaring. Hal itu dapat dilakukan 
dengan  menyertakan usaha pencarian cara 
lainnya untuk mengorganisasikan data yang 
barang kali mengarahkan pada upaya 
penemuan penelitian lainnya. 
Teknik triangulasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi 
penyidik, yaitu dengan memanfaatkan 
pengamat lainnya. Hal ini dilakukan selama 
proses bimbingan untuk membantu 
mengurangi kemelencengan dalam 
pengumpulan data, sedangkan teknik 
diskusi dengan teman sejawat dilakukan 
dengan maksud agar peneliti dapat 
mempertahankan sikap terbuka dan jujur 
kepada semua pihak. Triangulasi dilakukan 
dengan dosen pembimbing yaitu Dr. H. 
Martono, M.Pd dan Dr. Christanto Syam, 
M.Pd. (3) Kecukupan referensial yaitu, 
penulis berusaha memenuhi kecukupan 
referensial dengan cara membaca dan 
menelaah sumber-sumber data serta 
berbagai pustaka yang relevan dengan 
masalah penelitian, secara berulang-ulang 
dengan tujuan agar penulis dapat 
menemukan data yang absah. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian “Nilai religius dalam 
novel Daun Pun Berdzikir karya 
Taufiqurrahman Al-Azizy” sebagai berikut, 
(1) Reduksi data (Data reduction), pada 
tahap ini peneliti menyeleksi dan 
memfokuskan pada hal yang pokok dan 
penting serta membuang data yang 
dianggap tidak diperlukan. (2) Penyajian 
data (Data display), pada tahap ini peneliti 
menyajikan data dalam bentuk kutipan yang 
terdapat pada novel Daun pun Berdzikir 
karya Taufiqurrahman Al-Azizy.                   
(3) Klasifikasi Data, data yang sudah 
diklasifikasi perlu dicek kembali untuk 
memperoleh keakuratan data yang 
terkumpul.(4) Interpretasi Data, selanjutnya 
peneliti menganalisis dan menginterpretasi 
data berdasarkan nilai religius yang 
tergambar dari hubungan antara manusia 
dengan Tuhan, manusia dengan manusia, 
dan manusia dengan dirinya sendiri.         
(5) Rancangan Strategi, merancang rencana 
implementasi pembelajaran sastra mengenai 
nilai religius di sekolah.                             
(6) Simpulan (Conclusion), peneliti 
memberi simpulan (conclusion) terhadap 
hasil analisis dan interpretasi serta 
verifikasi (verification) terhadap simpulan 
dengan cara triangulasi penyidik.   
 
HASIL PENELITIAN DAN   
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang telah 
diklasifikasi dan ditemukan di dalam teks 
novel, peneliti mendeskripsikan data 
berdasarkan teks novel agar lebih mudah 
dalam menganalisis data. Data yang 
terdapat dalam teks tersebut terbagi lagi 
menjadi beberapa bagian. Adapun data 





Hasil Analisis Nilai Religius yang 
Menggambarkan Hubungan Manusia 
dengan Tuhan dalam Novel Daun pun 
Berdzikir karya Taufiqurrahman Al-
Azizy 
Hubungan manusia dengan Tuhan 
dapat digambarkan dengan kelemahan 
manusia dan keinginan untuk mengabdi 
kepada Yang Lebih Agung. Manusia yang 
lemah memerlukan pelindung dan tempat 
untuk mengadu atas segala permasalahan-
permasalahan. Tujuan hubungan manusia 
dengan Tuhan adalah dalam rangka 
pengabdian atau ibadah. Dengan kata lain, 
tugas manusia di dunia adalah beribadah. 
Manusia percaya tentang sifat-sifat Tuhan, 
tentang wujud dari alam gaib, tentang 
hakikat hidup dan maut, dan tentang wujud 
dari dewa-dewa dan makhluk halus lainnya 
yang mendiami alam gaib. Manusia yang 
lemah memerlukan pelindung dan tempat 
untuk mengadu atas permasalahan-
permasalahan. 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, berikut simpulan yang dapat 
diambil dalam penelitian ini. Hasil analisis 
yang menggambarkan hubungan manusia 
dengan Tuhan yang ditemukan di dalam 
novel Daun Pun Berdzikir karya 
Taufiqurrahman Al-Azizy, yaitu 18 data. 
 
Hasil Analisis Nilai Religius yang 
Menggambarkan Hubungan Manusia 
dengan Sesama Manusia dalam Novel 
Daun pun Berdzikir karya 
Taufiqurrahman Al-Azizy 
Perilaku manusia satu dengan yang 
lainnya secara individu maupun secara 
berkelompok mempunyai pola-pola 
hubungan yang beragam. Hubungan antara 
manusia dengan sesama manusia lebih 
dikenal dengan hubungan sosial. Kata 
sosial bearti hal-hal yang berkenan dengan 
masyarakat dan kepentingan umum. 
Berdasarkan hal-hal tersebut, manusia 
sebagai makhluk sosial memerlukan 
manusia lain untuk hidup. Manusia sebagai 
makhluk sosial bergaul dan berhubungan 
dengan manusia lain. Konsep nilai sosial 
memiliki prinsip tinggi kerja sama dengan 
orang lain. Prinsip sama rata dan sama rasa 
memberi kewajiban kepada manusia untuk 
terus menerus memelihara hubungan baik 
dengan sesama. 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, berikut simpulan yang dapat 
diambil dalam penelitian ini. Hasil analisis 
yang menggambarkan hubungan manusia 
dengan sesama manusia yang ditemukan di 
dalam novel Daun Pun Berdzikir karya 
Taufiqurrahman Al-Azizy, yaitu 10 data. 
 
Hasil Analisis Nilai Religius yang 
Menggambarkan Hubungan Manusia 
dengan Dirinya Sendiri dalam Novel 
Daun pun Berdzikir karya 
Taufiqurrahman Al-Azizy 
Hubungan manusia dengan diri 
sendiri berkaitan dengan kepribadian dan 
karakter tiap manusia. Kepribadian 
mengacu pada ciri-ciri watak yang 
konsisten dan konsekuen. Hubungan 
manusia dengan diri sendiri mencakup 
pengetahuan tiap manusia atau individu. 
Pengetahuan membentuk akal manusia 
untuk membentuk konsep dan untuk 
berfantasi menjadi hal yang sangat penting. 
Hubungan manusia dengan diri sendiri juga 
dibentuk melalui perasaan. Perasaan tiap 
manusia bisa sedih, senang, dan emosi. 
Hubungan manusia dengan dirinya dapat 
dilihat dari kepribadian manusia itu sendiri, 
baik dalam sikap maupun perbuatannya. 
Setiap manusia memiliki sikap yang 
berbeda-beda, ada yang pendiam, ramah, 
acuh tak acuh, peduli terhadap sesama, jujur 
dan lain sebagainya. 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, berikut simpulan yang dapat 
diambil dalam penelitian ini. Hasil analisis 
yang menggambarkan hubungan manusia 
dengan dirinya sendiri yang ditemukan di 
dalam novel Daun Pun Berdzikir karya 
Taufiqurrahman Al-Azizy, yaitu 22 data. 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan didalam teks 
novel Daun Pun Berdzikir karya 
Taufiqurrahman Al-Azizy. Penelitian 





bentuk penelitian kualitatif. Pada penelitian 
ini, nilai religius yang berhubungan dengan 
ketuhanan merupakan konsep mengenai 
perbuatan manusia dalam hubungannya 
dengan Tuhan. Tujuan hubungan manusia 
dengan Tuhan adalah dalam rangka 
pengabdian atau ibadah. Hubungan tersebut 
bisa berupa Percaya akan adanya Tuhan 
(Allah SWT),  Shalat dan berdoa, jodoh 
ditangan Tuhan, pasrah kepada Tuhan, 
percaya bahwa kematian adalah kehendak 
Tuhan. 
Hubungan manusia dengan sesama 
manusia merupakan interaksi antar 
seseorang dengan orang lain secara tatap 
muka dalam segala situasi dan dalam semua 
bidang kehidupan, sehingga menimbulkan 
kebahagiaan dan kepuasan hati pada kedua 
belah pihak. Hubungan tersebut dapat 
berupa gotong royong, tolong menolong, 
dan kasih sayang.  
Hubungan manusia dengan diri 
sendiri berkaitan dengan kepribadian dan 
karakter tiap manusia. Kepribadian tersebut 
antara lain emosi, berkeinginan kuat, 
penurut, patuh terhadap perintah orangtua, 
tidak cepat putus asa, rajin, sabar, rendah  
hati, pemberani, jujur, dan merasa iba 
kepada orang lain.  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bahan ajar di sekolah khusunya dalam 
pembelajaran sastra, agar siswa dapat 
memahami dan menerapkan nilai–nilai 
religius dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 
penelitian ini dapat diimplementasikan 
dalam jenjang satuan pendidikan Sekolah 
Menengah Atas. Hal ini sesuai dengan 
kurikulum dan Kompetensi Dasar            
3.3 Menganalisis teks novel baik melalui 
lisan maupun tulisan dan Kompetensi Dasar 
4.3 Memproduksi teks novel yang koheren 
sesuai dengan karakteristik teks baik secara 
lisan maupun tulisan pada siswa kelas XII 
Semester 1. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: terdapat beberapa 
unsur dalam Nilai Religius pada novel 
Daun pun Berdzikir karya Taufiqurrahman 
Al-Azizy. Adapun nilai tersebut adalah 1) 
Hubungan manusia dengan Tuhan, 2) 
Hubungan manusia dengan sesama 
manusia, 3) Hubungan manusia dengan 
dirinya sendiri, dan 4) Implementasi 
pembelajaran di Sekolah. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan dalam penelitian ini, saran yang 
dapat diberikan adalah sebagai berikut. 
Sebaiknya, guru menjadikan novel Daun 
pun Berdzikir karya Taufiqurrahman Al-
Azizy untuk dijadikan rujukan sebagai 
bahan ajar mata pelajaran bahasa Indonesia, 
khususnya dalam pembelajaran sastra agar 
siswa dapat memahami dan menerapkan 
nilai-nilai religius yang terkandung di 
dalam novel ini. Selanjutnya, peneliti 
menyarankan kepada pembaca ketika 
membaca novel tidak hanya menjadikan 
novel sebagai hiburan. Akan tetapi, 
pembaca dapat mengambil hikmah, 
amanah, dan menerapkan nilai religius 
novel Daun pun Berdzikir karya 
Taufiqurrahman Al-Azizy serta 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari agar menjadi contoh tauladan yang 
baik. Sebaiknya, peneliti selanjutnya 
melanjutkan penelitian terhadap novel 
Daun pun Berdzikir karya Taufiqurrahman 
Al-Azizy. Penelitian ini dapat dilakukan 
dengan pendekatan dan perspektif lain 
dengan mencari sendiri berbagai teori yang 
lebih mutakhir yang belum terangkum, 
misalnya menggunakan kajian psikologi 
sastra agar penelitian novel ini dapat dikaji 
lebih dalam.   
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